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ABSTRACT

Penulis dalam skripsi ini membahas drama Arthur Miller berjudul Death of
a Salesman (1949) dan drama Lorraine Hansberry berjudul A Raisin in the Sun
(1959). Arthur Miller adalah penulis berkebangsaan Amerika Serikat yang telah
menghasilkan karya dalam bentuk drama, esai dan buku. Arthur Miller juga
adalah salah satu dramawan terbesar pada abad 20. Penulis yang satu lagi
adalah Lorraine Hansberry, seorang penulis drama berkebangsaan Afrika-
Amerika. Lorraine Hansberry juga adalah penulis drama berkebangsaan Afrika-

Amerika pertama yang menulis karya yang ditampilkan di Broadway.

Penulis membahas tema melalui penokohan tokoh utama dua drama
tersebut, yaitu Willy Loman dalam Death of a Salesman dan Walter Lee Younger
dalam A Raisin in the Sun. Willy Loman mempunyai empat karakteristik, yaitu
pemarah, keras kepala, berdedikasi dan tidak dapat menerima kenyataan.
Sementara itu, Walter Lee Younger juga memiliki empat karakteristik. Tiga
diantaranya sama dengan Willy Loman, yaitu pemarah, keras kepala dan
berdedikasi. Akan tetapi, karakteristik yang terakhir adalah Walter peduli akan
masa depan. Penulis menemukan bahwa dua drama tersebut mencerminkan
satu hal yang sama, yaitu Impian Amerika, sebuah etos yang mengatakan bahwa
semua orang dapat menjadi makmur dan sukses dengan bekerja keras. Dua
tokoh utama tersebut mempunyai Impian Amerika mereka masing-masing, dan
karakteristik mereka dapat menentukan nasib impian mereka masing-masing.

Universitas Kristen Maranatha



